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Hujan sangat besar artinya bagi masyarakat Indonesia yang dikenal sebagai masyarakat petani. Kegiatan
pertanian sangat bergantung pada ketersediaan air. Ketersediaan air bagi usaha pertanian sederhana
bersumber dad hujan. Lamanya musim hujan akan mempengaruhi ketersediaan air. Pada gilirannya
kelangsungan usaha pertanian tergantung pada keberadaan hujan. Jumlah hujan tidak begitu penting, hujan
rata-rata umumnya cukup banyak. Namun yang penting bagi mereka adalah kapan musim hujan tiba dan
berapa lamanya musim hujan.

Sehubungan dengan itu, usaha-usaha untuk menentukan permulaan datangnya musim hujan dan permulaan
datangnnya musim kemarau atau akhir dan musim hujan sangat berarti bagi usaha pertanian. Usaha untuk
menentukan mulainya musim hujan dan musim kemarau di Pulau Jawa tel ah dilakukan oleh de Boer,
Schmidt dan van der Vecht yang sedikit berbeda antara satu dengan yang lain.

Pulau Madura telah dilakukan penelitian, tetapi belum seutuhnya. Juga mengingat persyaratan yang dipilih
Sandy untuk Pulau Bali yaitu daerahnyatidak luas, unsur-unsur pengendali iklim, seperti topografi
sederhana, tutupan titik-titik pengamat hujan cukup merata, dan varias jumlah hujan cukup lengkap, dari
yang rendah hingga yang tinggi. Untuk itu dilakukan penelitian kapan awal, akhir dan berapa lamanya
musim hujan di Pulau Madura. M asatahnya adalah; Kapan dan di mana awal musim hujan dan akhir musim
hujan di Pulau Madura serta berapa lamanya musim hujan di Pulau Madura, dan bagaimana pola awal
musim hujan, akhir musim hujan dan lamanya musim hujan di Pulau Madura?.

Hasil dari penelitian tentang musim hujan di Pulau Madura adalah : Awal musim hujan di Pulau Madura
adalah sepuluh had pertama November (1 November), sepuluh had kedua November (2 November), sepuluh
had ketiga November (3 November), sepuluh had pertama Desember (1 Desember) dan sepuluh had kedua
Desemben (2 Desember). Pola awal musim hujan di Pulau Madura adalah bagian barat Pulau Madura
mendapatkan awal musim hujan lebih dulu dibandingkan dengan bagian yang |ebih ke timur dad Pulau
Madura; Akhir musim hujan di Pulau Madura adalah sepuluh had pertamaMei (1 Mei), sepuluh had
pertama Juni (1 Juni), dan sepuluh had pertama Juli (1 Juli). Pola akhir musim hujan di Pulau Madura adalah
bagian barat Pulau Madura akhir musim hujannya Iebih lambat dari bagian yang lebih ke timur dad Pulau
Madura; Lamanya musim hujan di Pulau Madura adalah kurang 150 had (15 dasarian), antara 150 had - 180
had (15 dasarian - 18 dasarian), dan lebih dan 180 had (18 dasarian). Polalamanya musim hujan di Pulau
Madura adalah bagian barat Pulau Madura I ebih lama musim hujannya di bandingkan bagian yang lebih
timur dari Pulau Madura; Pola dan awal, akhir, dan lamanya musim hujan di Pulau Madura mengikuti pola
umum curah hujan di Indonesiayaitu tempat yang terletak di sebelah Barat musim hujannya datang lebih
dulu dari padatempat yang letaknya lebih ke Timur, pada pulau-pulau dengan rezim barat.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20178724&lokasi=lokal

